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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Sejalan dengan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai 

hubungan antara ikhtiar dan tawakal dalam Al-Qur’an, penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir al-Munir mengenai hubungan 

antara ikhtiar dan tawakal dalam Al-Qur’an, dapat disimpulkan,: pada 

ayat-ayat ikhtiar manusia diperintahkan untuk berusaha secara maksimal.  

Al-Mulk/67:15 menegaskan bahwa bumi dan segala sumber daya yang ada 

di dalamnya ditundukkan untuk kemaslahatan manusia, sehingga manusia 

diperintahkan untuk bekerja, berdagang, dan berusaha mencari rezeki, 

namun semua hasil tetap berada dalam kuasa Allah SWT. Demikian pula, 

Al-Jumu‘ah/62:10 menekankan pentingnya mengiringi aktivitas duniawi 

dengan dzikir dan kesadaran akan pengawasan Allah, sehingga rezeki yang 

diperoleh tetap menjadi berkah dan hati tidak terikat pada dunia semata. Di 

sisi lain, Al-Ra’d/13:11 dan Al-Shaffāt/37:61 menunjukkan bahwa 

keberhasilan atau bencana yang menimpa manusia merupakan 

konsekuensi dari amal perbuatan mereka, sehingga ikhtiar yang dilakukan 

harus disertai kesadaran akan keadilan dan kekuasaan Allah SWT. 

Selanjutnya, ayat-ayat tawakal menegaskan prinsip serupa dalam konteks 

pertolongan dan perlindungan Allah SWT. Ali-Imran/3:122 dan 3:159 

mencontohkan bagaimana kaum Muslimin dan Nabi Muhammad SAW 

ketika menghadapi peperangan dan persoalan umat, diperintahkan untuk 

berusaha maksimal dan bertawakal setelah itu, menunjukkan bahwa 

kemenangan dan pertolongan hanya datang dari Allah SWT. Hud/11:56 

dan 11:123 menekankan bahwa setiap urusan manusia berada di bawah 

pengawasan dan kekuasaan Allah, dan bahwa hasil dari usaha manusia 

akan diperhitungkan pada hari Kiamat. Al-Najm/53:39-41 mempertegas 

bahwa setiap manusia hanya memperoleh hasil dari usaha sendiri, 



 

 

 

sementara Al-Taubah/9:105 mengingatkan bahwa amal perbuatan tidak 

ada yang tersembunyi dari Allah SWT. Keseluruhan ayat ini mengajarkan 

bahwa ikhtiar harus disertai tawakal, yaitu menyerahkan hasil akhir kepada 

Allah, sehingga manusia mencapai keseimbangan antara usaha dan 

ketergantungan pada pertolongan-Nya. 

2. Korelasi ikhtiar dan tawakal dalam Al-Qur’an dapat dipahami melalui 

beberapa ayat yang menekankan keseimbangan antara usaha manusia dan 

penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah SWT. Al-Mulk/67:15 

menunjukkan ikhtiar melalui upaya manusia memanfaatkan bumi dan 

segala sumber daya yang ada untuk bekerja, berdagang, dan mencari 

rezeki, sementara tawakal tercermin dalam kesadaran bahwa hasil akhir 

sepenuhnya berada di tangan Allah SWT. Al-Jumu‘ah/62:10 menegaskan 

bahwa setelah beraktivitas dan bekerja mencari rezeki, seorang Mukmin 

harus terus mengingat Allah SWT melalui dzikir dan syukur, sehingga 

usaha lahiriah selaras dengan ketergantungan hati kepada-Nya. Al-

Ra’d/13:11 dan Al-Shaffāt/37:61 mengajarkan bahwa ikhtiar meliputi 

ketaatan, menjaga akhlak, dan mengarahkan amal kepada kebaikan abadi, 

sedangkan tawakal adalah menyadari bahwa segala keputusan, azab, atau 

kemenangan berada di tangan Allah SWT. Al-Najm/53:39-41 dan Al-

Taubah/9:105 menekankan bahwa setiap hasil hanya diperoleh dari usaha 

yang dilakukan, sehingga ikhtiar merupakan tindakan nyata, dan tawakal 

adalah penyerahan hasilnya kepada Allah SWT. Ali ‘Imran/3:122-159 serta 

Al-Ma’idah/5:11 dan Hud/11:56,11:123 menegaskan bahwa pertolongan, 

kemenangan, dan keselamatan hanya datang melalui kombinasi ikhtiar 

maksimal dan tawakal penuh, yakni usaha lahiriah disertai keyakinan dan 

ketergantungan hati kepada Allah SWT. Dengan demikian, ikhtiar dan 

tawakal saling melengkapi: ikhtiar menunjukkan kesungguhan dan 

tindakan nyata manusia, sementara tawakal menegaskan penyerahan hasil 

dan kepercayaan penuh kepada kekuasaan Allah SWT, sehingga setiap 

usaha menjadi berkah dan bermakna baik di dunia maupun akhirat. 

 



 

 

 

B. Saran 

Dalam penulisan skripsi ini tentu masih terdapat berbagai kekurangan 

dan keterbatasan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun dari para pembaca guna penyempurnaan di masa 

yang akan datang. Adapun saran dari penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan para pembaca dapat memperluas wawasan dengan membaca 

lebih banyak buku maupun referensi lain yang berkaitan dengan konsep 

ikhtiar dan tawakal dalam Islam. 

2. Pembaca diharapkan mampu mengkaji secara lebih mendalam dan 

sistematis mengenai implementasi ikhtiar dan tawakal dalam kehidupan 

sehari-hari, baik dalam aspek pribadi, sosial, maupun profesional. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji hubungan antara ikhtiar 

dan tawakal melalui perspektif para ulama atau tokoh Islam tertentu secara 

lebih spesifik dan komprehensif.  
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